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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Price Cost Margin 

(PCM) dan Market Share (MS) dalam kerangka hubungan structure-conduct-

performance (SCP). Penelitian ini dilakukan di industri manufaktur menengah-besar 

dengan karakter padat modal pada level perusahaan. Industri padat modal telah 

memberikan kontribusi yang penting dalam proses industrialisasi di Indonesia, hingga 

industri manufaktur menjadi kontributor terbesar terhadap PDB. Salah satu ukuran 

kinerja perusahaan adalah tingkat keuntungan. Dalam kerangka SCP, tingkat 

keuntungan dipengaruhi baik oleh struktur maupun perilaku industri, baik dalam 

mekanisme hubungan linier maupun timbal-balik.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan persamaan simultan dan teknis 

estimasi two stage least square (TSLS), dengan struktur data panel pada tujuh industri 

padat modal dari tahun 2010 hingga 2014. Dalam penelitian ini terdapat dua persamaan 

yang menjadikan PCM dan MS sebagai variabel endogen. Hasil penelitian sesuai pada 

hipotesis awal dengan model yang signifikan, kecuali hipotesis antara PCM dengan 

MS, karena pada penelitian ini terdapat hubungan negatif antara PCM dengan MS. 

Hasil lainnya menunjukkan bahwa MES berpengaruh positif terhadap PCM. Intensitas 

modal terhadap output perusahaan (KO) berpengaruh positif terhadap PCM, serta 

pertumbuhan perusahaan (GROWTH) berpengaruh positif terhadap PCM. Pada 

persamaan kedua PCM berpengaruh negatif terhadap MS, sedangkan MES, KO dan 

SIZE berpengaruh positif dan signifikan terhadap MS. MES sebagai variabel barrier 

to entry, sedangkan KO dan SIZE merupakan variabel kinerja dan struktur yang turut 

mempengaruhi MS. 

Kata kunci: Pendekatan Struktur – Perilaku – Kinerja (SCP), industri padat 

modal, Two Stage Least Square (TSLS), Fixed-Effect within Group (WG). 

 

 

 

 

 

 


